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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter pada Tari Sufi di Pondok Pesantren Maulana Rumi Sewon, Bantul, 

ditemukan 7 nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya. Diantara 7 

nilai pendidikan karakter tersebut 6 diantaranya termasuk dalam 18 nilai 

pendidikan karakter menurut DEPDIKNAS, dan satu diantaranya tidak termasuk 

dalam 18 nilai pendidikan karakter menurut DEPDIKNAS. Nilai-nilai pendidikan 

karakter tersebut meliputi religius, toleransi, kerja keras, cinta damai, peduli 

sosial, tanggung jawab, dan satu lagi yang tidak termasuk dalam 18 nilai 

pendidikan karakter menurut DEPDIKNAS, yaitu nilai pendidikan karakter 

rendah hati. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

1. Nilai pendidikan karakter religius terdapat pada posisi berdiri, posisi 

ibu jari kaki kanan di atas ibu jari kaki kiri, gerak berputar ke kiri, 

dan gerak tangan kanan menghadap ke atas serta tangan kiri 

menghadap ke bawah. 

2. Nilai pendidikan karakter toleransi terdapat pada bentuk pertunjukan 

dan sejarah terciptanya Tari Sufi. 

3. Nilai pendidikan karakter kerja keras terdapat pada gerak berputar ke 

kiri dan terdapat pada pakaian hitam di dalam dan pakaian putih di 

luar pada Tari Sufi. 
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4. Nilai pendidikan karakter cinta damai terdapat pada posisi ibu jari 

kaki kanan di atas ibu jari kaki kiri. 

5. Nilai pendidikan karakter peduli sosial terdapat pada gerak tangan 

kanan menghadap ke atas dan tangan kiri menghadap ke bawah. 

6. Nilai pendidikan karakter tanggung jawab terletak pada kopiah tinggi 

yang dikenakan pada Tari Sufi. 

7. Nilai pendidikan karakter rendah hati terletak pada gerakan berputar 

ke kiri pada Tari Sufi. 

B. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam Tari Sufi, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk siswa/santri yang mempelajari Tari Sufi sebaiknya tidak hanya 

mempelajari gerkannya saja, tetapi juga memahami nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya serta sebisa mungkin mempraktekkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Setelah memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Tari Sufi, 

sebaiknya Tari Sufi tidak hanya diajarkan di lembaga pendidikan non 

formal saja, akan lebih baik jika lembaga pendidikan formal juga 

mengajarkan dan mengambil manfaat dari adanya Tari Sufi. 
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3. Bagi para pengajar Tari Sufi diharapkan agar dapat menjelaskan secara 

gamblang tentang apa makna yang terkandung pada tarian ini. 

4. Dengan adanya penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter pada 

Tari Sufi ini, semoga dapat memberi kemanfaatan dan dapat menjadi 

acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter pada Tari Sufi maupun tari lainnya. 
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